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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fakta di lapangan yang 
menunjukkan hasil pembelajaran menulis teks berita pada peserta didik kelas VIII 
di SMP Negeri 9 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015 belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dikarenakan guru belum 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam menulis teks berita. Masalah 
penelitian ini adalah bagaimanakah perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita melalui 
pembelajaran model investigasi kelompok pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 9 Sungai Raya?. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelakasanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode yang 
digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Data yang 
digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Sumber data penelitian ini 
adalah guru dan peserta didik. Data penelitian berupa temuan hasil observasi dan 
hasil evaluasi peserta didik, diolah secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan hasil 
belajar menulis teks berita peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya semester 2 tahun pelajaran 2014/2015. 
Kata Kunci: Menulis Teks Berita, Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
 
Abstract: This research is motivated their facts on the ground that shows the results 
of learning to write a text message in class VIII students at SMPN 9 Kubu Raya 
Sungai Raya Semester 2 2014/2015 school year has not achieved the expected 
results. This is because teachers do not use appropriate learning methods in writing 
the text. The problem this research is how the planning, execution, and learning to 
improve the ability to write a text message with model Group Investigation in class 
VIII students SMP Negeri 9 Sungai Raya ?. This study was conducted in two cycles. 
Each cycle consists of planning, exercising, observation and reflecting. This 
research method used is descriptive method with a form of qualitative research. 
This research is a classroom action research (CAR). The data used is the observation 
sheet and achievement test. The data source of this research is the teachers and 
learners. Research data findings on observations and results of the evaluation of 
learners, processed qualitatively and quantitatively. The results showed 
investigative learning model group investigation can improve learning outcomes 
news text writing class VIII students SMP Negeri 9 Kubu Raya Sungai Raya second 
half of the school year 2014/2015. 








eterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu keterampilan 
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skill), 
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). 
Tarigan (2008:1) menjelaskan bahwa setiap keterampilan tersebut erat sekali 
hubungannya dengan ketiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka 
ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya  melalui suatu 
hubungan  urutan yang teratur: mula-mula, pada masa kecil, belajar menyimak 
bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis. 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting karena 
dengan bahasa tulis seseorang bisa mengungkapkan gagasan dan perasaannya 
kepada pembaca. Selain itu, keterampilan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau pun 
tidak tatap muka dengan orang lain. 
keterampilan menulis perlu diajarkan sejak awal karena bermanfaat bagi 
peningkatan aspek intelektual. Kenyataannya pembelajaran menulis belum tercapai 
dengan baik. Hal tersebut dibuktikan karena adanya permasalahan bahwa peserta 
didik kurang mampu dalam menulis yang terjadi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
Pembelajaran menulis lebih cenderung berorientasi pada guru dan teori saja 
sehingga kurang menumbuhkembangkan kemampuan berpikir anak. Pembelajaran 
menulis seharusnya menekankan pada praktiknya karena akan dapat menggali ide-
ide yang ada dalam pikiran penulis. Apalagi keterampilan menulis merupakan salah 
satu dari empat keterampilan berbahasa yang sangat berpengaruh disepanjang 
kehidupan seseorang baik di lingkungan formal maupun informal. Kegiatan 
menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses belajar yang dialami 
peserta didik selama menuntut ilmu di sekolah. 
Menulis merupakan satu di antara keterampilan  berbahasa  yang  harus 
dikuasai oleh setiap pembelajar bahasa. Keterampilan menulis tidak akan datang 
secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur (Tarigan, 2008:4). Latihan yang sungguh-sungguh keterampilan tersebut 
akan  dapat dimiliki siapa saja. Seseorang hanya bisa menciptakan tulisan yang baik 
jika dia rajin membaca, karena dalam interaksi seorang pembaca dan bacaan 
terdapat model tulisan yang dijamin keterbacaannya. 
Beberapa mata pelajaran, peserta didik dituntut untuk menulis, misalnya; 
menulis catatan, menulis makalah, dan menulis laporan hasil observasi. 
Menghadapi tugas menulis tersebut, tidak sedikit peserta didik yang 
menganggapnya sebagai beban yang berat. Munculnya anggapan itu karena 
kegiatan menulis dianggap menyita banyak tenaga, waktu, dan perhatian yang 
sungguh-sungguh. Agar tulisan peserta didik lebih berkualitas, mereka diharuskan 
memiliki wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai topik yang ditulisnya. 
Sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa 
kata (Tarigan, 1993:4). Satu di antara bentuk kegiatan menulis adalah menulis teks 




menulis dengan memperhatikan keruntutan kalimat, penggunaan ejaan yang tepat, 
dan mengetahui pokok-pokok peristiwa yang diliputnya yang kemudian dituliskan 
menjadi sebuah teks berita. 
Menulis teks berita merupakan kompetensi dasar yang diajarkan kepada 
peserta didik, yaitu menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas pada peserta 
didik kelas VIII SMP. Pembelajaran menulis teks berita tidak lepas dari tujuan 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, yaitu untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik berkomunikasi, baik secara lisan atau tertulis. Pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berbahasa  
dengan cara  mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai peristiwa  
kemudian menuliskannya dalam bentuk teks berita. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru bahasa 
Indonesia kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya masih ditemukan beberapa 
kendala dan hambatan yang timbul dari guru maupun peserta didik yang 
menyebabkan rendahnya kemampuan menulis teks berita peserta didik antara lain 
dalam proses pembelajaran yaitu: (1) guru belum menggunakan metode 
pembelajaran inovatif, (2) dalam mengajar guru cenderung memberikan teori-teori 
dan contoh teks berita  hanya dari satu sumber saja, (3) pembelajaran berpusat 
hanya pada guru saja, (4) masih banyak peserta didik yang belum  memperhatikan  
guru, (5) peserta didik tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan latihan yang  
diberikan guru, dan (6)  peserta didik  malas bertanya, terutama pada materi yang 
belum dipahami. Selain dari proses pembelajaran,  hasil pembelajaran peserta didik  
juga kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari data pendukung yang diperoleh 
dari guru bahasa  Indonesia  kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya bahwa dari 30 
orang peserta didik, hanya sebanyak 3 peserta didik atau 10% yang mendapatkan 
nilai lebih dari 65 dan sebanyak 27 peserta didik atau 90% mendapatkan nilai di 
bawah 65 (kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan adalah 65). 
Berdasarkan fenomena di atas, diperlukan suatu solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Satu di antara upaya yang dapat dilakukan mengubah  
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan metode yang lebih inovatif 
yang dapat melibatkan keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya perlu diterapkan model pembelajaran investigasi 
kelompok dengan alasan bahwa model ini  melibatkan peserta didik dalam 
merancang kegiatan pembelajaran mereka bersama-sama dengan guru,  
pembelajaran yang  akan berlangsung sudah menjadi  dua  arah, dan peserta didik 
juga diberi kebebasan untuk bereksplorasi dalam  menyelesaikan permasalahan  
yang  dihadapi. 
Selain  itu, peserta didik juga dituntut terlibat secara aktif dan berpikir  kritis 
untuk menanggapi setiap persoalan yang ada, sehingga peserta didik akan mendapat 
pengalaman baru dalam konteks realistik dan interaksi sosial. Berdasarkan paparan 
di atas, model pembelajaran investigasi kelompok ini  dirasa  tepat  untuk  
diterapkan dalam  pembelajaran menulis teks berita. 
Penelitian tentang menulis teks berita sebelumnya telah banyak dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 
menjadi sebuah dorongan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan. 
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Penelitian yang relevan pertama adalah penelitian dari Immanuel Silitonga 
(2014) yang berjudul “Penerapan Metode VAK (Visual Auditorial Kinestetik) untuk 
Meningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Kelas VIII-E SMP Warga 
Surakarta”. Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian yang dilakukan 
yaitu meningkatkan kemampuan menulis teks berita pada kelas VIII SMP, 
perbedaan penelitian tersebut terdapat pada metode yang digunakan. Peneliti 
memilih menggunakan pembelajaran investigasi kelompok (group investigation) 
dalam penulisan teks berita. 
Penelitian yang relevan Kedua adalah penelitian dari Suprapti (2013) yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Melalui Model 
Pembelajaran Concept Sentence dengan Bantuan Media Gambar pada Siswa Kelas 
VIII C SMP Negeri 8 Pontianak Tahun Pelajaran 2012/2013”. Persamaan penelitian 
pada peningkatan kemampuan menulis teks berita. Perbedaan penelitian tersebut 
pada model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran concept 
sentence dengan bantuan gambar dan siklus yang digunakan adalah tiga siklus. 
Peneliti mengunakan model investigasi kelompok (group investigation) dan siklus 
yang digunakan adalah dua siklus. 
Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Teks Berita Menggunakan Model Pembelajaran Example non 
Example pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Pontianak Tahun Pembelajaran 
2011/2012. Penelitian tersebut dilakukan oleh Suwarti (2012), mahasiswa FKIP 
Untan angkatan ke-3. Penelitian Suwarti menitikberatkan lingkungan sekitar atau 
pengalaman langsung peserta didik dalam pemecahan masalah dan persamaan 
penelitiannya pada peningkatan kemampuan menulis teks berita. Perbedaan 
penelitian tersebut pada model pembelajarannya. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, terlihat jelas perbedaan dan 
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan. Perbedaannya 
dapat dilihat dari penggunaan model pembelajaran dan objek penelitian yang 
digunakan oleh peneliti terdahulu. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran investigasi kelompok (group investigation) untuk peningkatan 
kemampuan menulis teks berita peserta didik. Selain peningkatan kemampuan 
menulis teks berita, peserta didik juga mampu mencari sumber informasi yang 
akurat secara bekerja sama sehingga dapat melatih komunikasi lisan peserta didik. 
Menulis merupakan satu di antara dari empat keterampilan berbahasa yang 
mendasar. Keterampilan menulis dapat dikatakan sebagai aktivitas yang 
menyenangkan ketika kegiatan tersebut dilakukan untuk mengungkapkan gagasan 
tanpa didasari dengan aturan-aturan dalam penulisan. Namun, bagi sebagian orang 
kegiatan menulis juga merupakan hal yang sulit karena dalam menulis diperlukan 
penguasaan kosa kata dan kaidah-kaidah menulis.   
Menulis merupakan proses perkembangan yang menuntut pengalaman, 
waktu, kesempatan, dan latihan yang terus menerus. Sebab keterampilan menulis 
tidak akan datang secara otomatis seperti halnya keterampilan menyimak dan 
berbicara, tetapi harus melalui latihan secara bertahap dengan praktik menulis 
secara teratur. Hal itu sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:2) bahwa 
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks, peserta 
didik tidak hanya menuangkan ide tetapi, peserta didik juga dituntut untuk 
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menuangkan gagasan, konsep, perasaan, dan kemauan. Oleh karena itu, agar 
terampil menulis dibutuhkan waktu yang lama dan latihan intensif. 
Suparno (2010:1.3) mendefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian 
pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Tim penulis Bahasa Indonesia UNEJ (2007:121) menyatakan menulis adalah 
kegiatan menyusun serta merangkaikan kalimat sedemikian rupa agar pesan, 
informasi, serta maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan dan pendapat 
penulis dapat disampaikan dengan baik. 
Berdasarkan konsep di atas, dapat dikatakan bahwa menulis merupakan 
komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran atau perasaan dengan 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata dengan menggunakan 
simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa yang diwakili oleh simbol 
tersebut. Mengkombinasikan dan menganalisis setiap unsur kebahasaan dalam 
sebuah karangan merupakan suatu keharusan bagi penulis, dari sinilah terlihat 
sejauh mana pengetahuan yang dimiliki penulis dalam penulis dalam menciptakan 
sebuah karangan yang efektif. Kosakata yang digunakan dalam kalimat yang 
digunakan dalam kegiatan menulis, harus jelas agar mudah dipahami oleh pembaca. 
Jalan pikiran dan perasaan penulis sangat menentukan arah penulisan sebuah karya 
tulis atau karangan yang berkualitas. Hasil sebuah karangan yang berkualitas 
umumnya ditunjang oleh keterampilan kebahasaan yang dimiliki seorang penulis. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka tujuan menulis merupakan sarana untuk 
menyatakan pendapat atau gagasan agar dapat dipahami dan diterima orang lain. 
Dengan demikian tulisan menjadi satu diantaranya sarana komunikasi yang cukup 
efektif dan efesian untuk menjangkau khalaya masa yang luas. Atas dasar 
pemikiran inilah, maka tujuan menulis dapat dirunut dari tujuan-tujuan komunikasi 
yang cukup mendasar dalam konteks pengembangan peradaban dan kebudayaan 
masyarakat itu sendiri. 
Kejelasan merupakan asas yang pertama dan utama bagi hampir semua 
karangan, setiap pembaca betapapun terpelajarnya menghargai karangan yang 
dapat dibaca dan dimengerti secara jelas. Karangan yang kabur, ruwet, dan gelap 
maksudnya akan membosankan pembaca dan melatih pikirannya. 
Secara keseluruhan menulis dapat dibagi menjadi tiga tahap, yakni tahap prapenulisan, 
tahap penulisan, dan tahap revisi (Akhadiah, 1994:3). Tiap tahap harus dikerjakan dan 
dilalui dengan baik. Tidak boleh ada satu tahap pun yang tidak dikerjakan sebab pengerjaan 
satu tahap akan memengaruhi keberhasilan tahap lain. Tahap prapenulisan dilewatkan, 
misalnya, dan penulis langsung ke tahap berikutnya (penulisan), hasilnya pasti kurang 
maksimal. Jika tahap prapenulisan dan penulisan dikerjakan, tetapi tahap revisi pasca 
penulisan tidak dikerjakan, hasilnya juga kurang maksimal. Tulisan itu banyak 
kesalahannya, baik yang terkait dengan ejaan, kalimat, paragraf, maupun hubungan 
antarbagian dalam keseluruhan karangan (wacana).   
Ketiga tahap penulisan itu menujukkan kegiatan utama yang berbeda. Tahap 
prapenulisan ditentukan hal-hal pokok yang akan mengarahkan penulis dalam seluruh 
kegiatan itu. Tahap penulisan dilakukan apa yang telah ditentukan itu, yaitu 
mengembangkan gagasan dalam kalimat-kalimat, satuan paragraf, bab atau bagian, 
sehingga selesailah buram (draf) yang pertama. Tahap revisi yang dilakukan ialah 
membaca dan menilai kembali apa yang sudah ditulis, memperbaiki, mengubah, bahkan 
jika perlu memperluas tulisan tersebut. 
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Kegiatan menulis diibaratkan seperti seorang arsitektur akan membangun 
sebuah gedung, biasanya ia membuat rancangan terlebih dahulu dalam bentuk 
gambar diatas kertas. Demikian pula sorang penulis, membuat kerangka tulisan atau 
outline merupakan kebiasaan yang perlu dipupuk terus untuk menghasilkan sebuah 
karya ilmiah yang baik. Penulis dalam hal ini diibaratkan sebagai seorang arsitek 
bahasa, yang selain mengetahui bagaimana membangun sebuah tulisan secara utuh, 
ia tidak boleh mengabaikan dasar-dasar penulisan. Dasar-dasar penulisan ini 
menjadi pondasi utama dalam penulisan adalah pemahaman kita tentang paragraf. 
Memahami makna dan ciri-ciri paragraf yang baik, kita akan lenih mampu 
menuangkan gagasan dan pikiran kita secara lebih runtut, sistematis, dan teratur. 
Dasarnya sebuah tulisan mencerminkan cara berfikir seseorang dan bagaimana ia 
memandang suatu problem. 
Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan menulis. Namun, pada prinsipnya 
dapat dikategorikan dalam dua faktor yakni faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
eksternal di antaranya belum tersedia fasilitas pendukung, berupa keterbatasan sarana 
untuk menulis. Faktor internal mencakup psikologis dan teknis. 
Faktor psikologis di antaranya faktor kebiasaan atau pengalaman yang dimiliki. 
Semakin terbiasa menulis maka kemampuan dan kualitas tulisan akan semakin baik. Faktor 
yang tergolong faktor psikologis adalah faktor kebutuhan. Faktor kebutuhan kadang akan 
memaksa seseorang untuk menulis. Seseorang akan mencoba dan terus mencoba untuk 
menulis karena didorong oleh kebutuhannya. 
Faktor teknis meliputi penguasaan akan konsep dan penerapan teknik-teknik menulis. 
Konsep yang berkitan dengan teori-teori menulis yang terbatas yang dimiliki seseorang 
turut berpengaruh. Faktor kedua dari faktor teknis yakni penerapan konsep dipengaruhi 
banyak sedikitnya bahan yang akan ditulis dan pengetahuan cara menuliskan bahan yang 
diperolehnya. 
Ada banyak bentuk-bentuk tulisan. Satu di antaranya dapat dilihat berdasarkan 
penggolongan dalam cara penyajian dan tujuan penyampaiannya. Dengan demikian, dilihat 
dari bentuknya tulisan meliputi:  deskripsi, eksposisi, persuasi, argumentasi, dan narasi. 
Deskripsi (pemerian), tulisan deskriptif adalah tulisan yang bersifat menyebutkan 
karakteristik-karakteristik suatu objek secara keseluruhan, jelas dan sistematis. Kosasih 
(2003:29) mengemukakan bahwa deskripsi adalah jenis tulisan yang menggambarkan 
sesuatu dengan jelas dan terperinci. Semi (2007:66) menyatakan bahwa deskripsi ialah 
tulisan yang memberikan rincian atau detil tentang objek sehingga dapat memberi pengaruh 
pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat, mendengar, atau 
merasakan langsung apa yang disampaikan penulis. 
Eksposisi (paparan), eksposisi berusaha menjelaskan suatu prosedur atau proses, 
memberikan definisi, menerangkan, menjelaskan menafsirkan gagasan, menerangkan 
bagan atau tabel, atau mengulas sesuatu. Semi (2007:61) mengemukakan bahwa eksposisi 
ialah tulisan yang bertujuan memberikan informasi, menjelaskan, menjawab pertanyaan 
apa, mengapa, kapan, dan bagaimana. Pendapat yang sama dikemukakan pula oleh Kosasih 
(2003:30), bahwa eksposisi adalah tulisan yang memaparkan atau menerangkan suatu hal 
atau objek. Untuk memaparkan masalah yang dikemukakan, eksposisi menggunakan 
contoh, grafik, serta berbagai bentuk fakta dan data lainnya. 
Persuasi, secara umum persuasi berarti membujuk atau meyakinkan. Gorys Keraf 
dalam Nurudin (2007:82) menyatakan bahwa persuasi bertujuan meyakinkan seseorang 
agar melakukan sesuatu yang dikehendaki penulis. Seseorang dapat saja mengubah 
pandangan orang lain terhadap sebuah permasalahan tertentu melalui tulisan yang bersifat 
persuasif. Hal tersebut umumnya dilakukan seorang calon pejabat pemerintahan yang 
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mengampanyekan dirinya agar dipilih rakyat. Demikian pula suatu perusahaan yang 
memperkenalkan produknya melalui iklan dengan bahasa yang persuasif. 
Argumentasi (pembahasan atau pembuktian), Argumen memiliki makna alasan. 
Argumentasi berarti pemberian alasan yang kuat dan meyakinkan. Argumentasi adalah 
tulisan yang mengemukakan alasan, contoh, dan bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan 
(Kosasih, 2003:31). Ahli lain, Semi (2007:74) berpendapat bahwa argumentasi adalah 
tulisan yang bertujuan meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat 
penulis. Agumentasi biasanya bertujuan untuk meyakinkan pembaca, 
termasukmembuktikan pendapat atau pendirian penulis (Nurudin, 2007:78). 
Narasi (penceritaan atau pengisahan), narasi ditulis berdasarkan rekaan atau 
imajinasi. Kosasih (2003:28) menyatakan bahwa narasi adalah tulisan yang menceritakan 
suatu peristiwa atau kejadian sedemikian rupa sehingga pembaca seolah-olah mengalami 
sendiri kejadian yang diceritakan itu. Sejalan dengan pendapat di atas, Semi (2007:53) 
berpendapat bahwa narasi ialah tulisan yang tujuannya menceritakan kronologis peristiwa 
kehidupan manusia. 
Segala sesuatu yang terjadi di sekitar kehidupan kita adalah peristiwa. Peristiwa 
kecelakaan, bencana alam, tindak kejahatan, wisuda, dan sebagainya. Semua peristiwa 
tersebut menjadi bahan untuk ditulis menjadi sebuah berita. Secara etimologis, berita sering 
disebut juga dengan warta. Warta berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “vrit” atau “vritta”, 
yang berarti. kejadian atau peristiwa yang telah terjadi. Kemudian dikembangkan dalam 
bahasa Inggris menjadi “write” yang berarti menulis (Syarifudin, 2010:46).  Berdasarkan 
tersebut, dapat disintesiskan bahwa berita adalah laporan aktual suatu peristiwa yang unik, 
menarik, dan penting untuk disampaikan kepada masyarakat umum.  
Suatu berita dinyatakan baik, jika memenuhi kriteria nilai berita (news value). 
Brook (dalam Syarifudin 2010:51) memaparkan kriteria umum nilai berita yang harus 
diperhatikan, yaitu: (1) keluarbiasaan (unusualness), berita adalah sesuatu yang luar biasa, 
bukan peristiwa  biasa, (2)  kebaruan  (newsness), berita adalah semua yang terbaru, (3)  
akibat (impact), berita adalah hal yang berdampak luas, (4) aktual (actual), berita yang  
sedang  atau baru  terjadi, aktualitas waktu dan masalah, (5)  kedekatan (proximity), berita 
adalah sesuatu yang  dekat, baik psikologis dan geografis, (6) informasi (information), 
berita adalah informasi, (7)  konflik (conflict), berita adalah konflik atau pertentangan, (8) 
orang  penting  (public figure, newsmaker), berita adalah tentang orang-orang penting, figur  
publik, (9)  kejutan (surprising), berita adalah kejutan, yang datangnya tiba-tiba, di luar 
dugaan, saat sebelumnya hampir tidak mungkin terjadi, (10) ketertarikan manusiawi 
(human interest), berita adalah hal yang menggetarkan hati, menggugah perasaan, 
mengusik jiwa. Lebih cenderung emosional daripada rasional, dan (11) seks (sex), berita 
adalah seputar seks yang terikat dengan perempuan. 
Suatu berita dinyatakan baik, jika memenuhi kriteria nilai berita (news value). 
Brook (dalam Syarifudin 2010:51) memaparkan kriteria umum nilai berita yang harus 
diperhatikan, yaitu: (1) keluarbiasaan (unusualness), berita adalah sesuatu yang luar biasa, 
bukan peristiwa  biasa, (2)  kebaruan  (newsness), berita adalah semua yang terbaru, (3)  
akibat (impact), berita adalah hal yang berdampak luas, (4) aktual (actual), berita yang  
sedang  atau baru  terjadi, aktualitas waktu dan masalah, (5)  kedekatan (proximity), berita 
adalah sesuatu yang  dekat, baik psikologis dan geografis, (6) informasi (information), 
berita adalah informasi, (7)  konflik (conflict), berita adalah konflik atau pertentangan, (8) 
orang  penting  (public figure, newsmaker), berita adalah tentang orang-orang penting, figur  
publik, (9)  kejutan (surprising), berita adalah kejutan, yang datangnya tiba-tiba, di luar 
dugaan, saat sebelumnya hampir tidak mungkin terjadi, (10) ketertarikan manusiawi 
(human interest), berita adalah hal yang menggetarkan hati, menggugah perasaan, 
mengusik jiwa. Lebih cenderung emosional daripada rasional, dan (11) seks (sex), berita 
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adalah seputar seks yang terikat dengan perempuan bangkitnya perhatian orang  banyak 
mencatat empat faktor, yaitu ketepatan waktu, kedekatan tempat kejadian, besarnya, dan 
kepentingan. Berdasarkan uraian di atas, disintesiskan bahwa kelayakan suatu berita harus 
memiliki unsur kelayakan karena dianggap penting, aktual, jelas, dan unik. 
Syarifudin (2010:69) menekankan bahwa untuk menulis berita yang bersifat baku 
ada rumus yang paling terkenal, yakni 5W1H, yang artinya (1) what (apa), (2) who (siapa), 
(3) when (kapan), (4) where (di mana), (5) why (mengapa), dan (6) 1 H (how) berarti 
bagaimana. Kemudian ia menyingkatnya dengan ADIKASIMBA (Apa, DI mana, KApan, 
SIapa, Mengapa, dan BAgaimana). Senada dengan pendapat di atas, Kusumaningrat 
(2009:129) menjelaskan rumus 5W+1H yang terdiri dari (1) what berarti apa yang terjadi, 
(2) who berarti siapa yang terlibat, (3) when berarti kapan terjadinya, (4) where berarti di 
mana terjadinya, (5) why berarti mengapa bisa terjadi, dan (6) how berarti bagaimana 
terjadinya. 
Satu di antara kompetensi yang harus dikuasai guru adalah mengevaluasi 
pembelajaran. Kompetensi ini sejalan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam 
pembelajaran, yaitu mengevaluasi pembelajaran termasuk di dalamnya melaksanakan 
penilaian proses dan hasil belajar. Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang terjadi 
pada pusat syaraf individu yang belajar. Pembelajaran murid bisa dirumuskan sebagai 
perubahan perilaku seorang murid yang berlangsung akibat keterlibatannya dalam sebuah 
pengalaman pendidikan (Kyriacou, 2012:44). Perubahan perilaku peserta didik dapat 
terjadi pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. 
Kyriacou (2012:59) juga menjelaskan tiga aspek sentral dan  krusial keterlibatan 
peserta didik dalam aktivitas belajar, yakni: (1) attentiveness (kecurahan diri), yaitu murid 
harus mencurahkan perhatian  kepada  pengalaman belajar, (2) receptiveness (kesediaan 
menerima), maksudnya  bahwa murid harus  reseptif terhadap pengalaman belajar, dalam 
arti termotivasi dan mempunyai kemauan untuk belajar dan merespon pengalaman, dan (3) 
appropriateness  (kesesuaian), artinya  pengalaman belajar  harus tepat dengan  hasil  
belajar yang dikehendaki, dengan mempertimbangkan pengetahuan awal dan pemahaman 
murid. 
Penilaian proses pembelajaran bertujuan untuk perbaikan dan lebih 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran, terutama efisiensi, keefektifan, serta 
produktivitasnya. Popham mengemukakan bahwa assessment dalam pembelajaran adalah 
suatu proses atau upaya formal pengumpulan informasi yang berkaitan dengan variabel-
variabel penting pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh guru 
untuk memperbaiki proses dan hasil belajar peserta didik (Uno, 2012:2). Proses 
pembelajaran yang diharapkan terjadi adalah suatu proses yang dapat mengembangkan 
potensi-potensi peserta didik secara menyeluruh dan terpadu. 
Satu tugas pokok guru ialah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Menurut Bloom, dkk. (dalam Arifin 2013:21) hasil 
belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu; (1) kognitif yang mencakup 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi (mengkritik). (2) 
afektif yang mencakup kemauan menerima, kemauan menanggapi/menjawab, menilai 
(mengambil bagian), dan mengorganisasi. (3) psikomotor. 
Sukardi (2012:2) menyatakan bahwa pencapaian belajar peserta didik dapat diukur 
dengan: (1) mengetahui tingkat ketercapaian standar yang ditentukan, dan (2) melalui 
tugas-tugas yang dapat diselesaikan peserta didik secara tuntas. Menulis berita dapat diukur 
tingkat keberhasilannya dengan menentukan kriteria penilaiannya terlebih dahulu. 
Nurgiantoro (2009:305) menyatakan bahwa kriteria penilaian menulis harus 
memperhatikan: (1) kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyajian isi, (3) gaya 
dan bentuk bahasa, dan (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan, dan 
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kebersihan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa penilaian menulis teks 
berita meliputi isi, ketepatan urutan peristiwa, ketepatan kata, tata kalimat, dan ketepatan 
ejaan. 
Investigasi kelompok (group investigation) merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan 
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip pembelajaran demokrasi (Isjoni, 
2009:87). Defenisi di atas, Joyce (2009:36) menyatakan bahwa investigasi kelompok 
(group investigation merupakan model pembelajaran yang dirancang  untuk membimbing 
peserta didik dalam memperjelas masalah, menelusuri berbagai perspektif dalam masalah 
tersebut, dan mengkaji bersama untuk menguasai informasi, gagasan, dan skill yang secara  
simultan model ini juga dapat mengembangkan kompetensi sosial mereka. 
Ciri-ciri model pembelajaran investigasi kelompok disarikan dari tulisan Trianto 
(2009:79) adalah sebagai berikut: (1) membutuhkan keterampilan komunikasi peserta didik 
yang baik dan keterampilan inkuiri, (2) terciptanya kerja sama dalam kelompok kompleks, 
(3) kelompok belajar heterogen, (4) peserta didik yang memilih topiknya sendiri untuk 
diteliti, (5) pemecahan masalah dilakukan secara inkuiri kompleks, (6) peserta didik 
menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas. 
Langkah-langkah model pembelajaran investigasi kelompok menurut Aqib 
(2013:26), sebagai berikut: (1)  guru membagi peserta didik  dalam beberapa kelompok 
heterogen, (2) guru menjelaskan maksud pembelajaran  dan tugas kelompok, (3) guru 
memanggil  ketua tiap kelompok untuk satu materi tugas sehingga tiap kelompok mendapat 
tugas satu materi yang  berbeda dari kelompok lain, (4) masing-masing kelompok 
membahas materi yang  sudah ada secara kooperatif berisi penemuan, (5)  setelah selesai 
diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan  hasil  pembahasan kelompok, (6) guru 
memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan kesimpulan, (7) evaluasi, dan (8) 
penutup. 
Pembelajaran investigasi kelompok merupakan model pembelajaran yang dapat 
melatih peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri, Isjoni (2009:87). 
Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap 
akhir pembelajaran, sehingga tiap peserta didik dapat memiliki pemahaman yang lebih kuat 
terhadap suatu materi.  
Pembelajaran menulis teks berita memerlukan keterampilan berpikir peserta didik. 
Selain itu, dalam menulis berita akan lebih baik apabila peserta didik ikut terlibat secara 
langsung dalam kejadian atau peristiwa yang ditulisnya menjadi sebuah berita. 
Pembelajaran investigasi kelompok ini menghadapkan peserta didik kepada 
permasalahan-permasalahan yang ada. Peserta didik dituntut untuk bisa menemukan 
pokok-pokok permasalahan yang ada sekaligus mencari solusinya berdasarkan rancangan 
penyelesaian yang telah ditetapkan. Guru bertugas mengelola dan menertibkan proses 
kelompok tersebut, membantu peserta didik menemukan dan mengelola informasi, dan 
memastikan bahwa ada tingkatan kegiatan dan pembahasan yang dinamis. Dengan 






Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 9 Sungai Raya, yang 
beralamat di Desa Mekar Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. Kelas 
yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian adalah kelas VIII C yang berjumlah 30 
peserta didik. Waktu penelitian di semester II tahun pelajaran 2014/2015. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru  pengampu mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia ditemukan adanya kendala dalam pembelajaran 
menulis  teks berita di kelas tersebut dan kelas tersebut memiliki nilai rendah atau dibawah 
KKM. Kedua, sekolah ini sebelumnya belum pernah digunakan sebagai objek penelitian 
sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan peserta didik kelas VIII SMPN 9 Sungai Raya yang 
berjumlah 30 peserta didik. Pengambilan informasi dari peserta didik dilakukan dengan 
cara mengadakan wawancara dan tugas yang dikerjakan peserta didik untuk kemudian 
dianalisis sebagai sumber data. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yaitu penelitian kolaboratif 
antara peneliti dan guru. Menurut Arikunto, dkk (2014:3) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah kegiatan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan menjelaskan 
dan menggambarkan segala peristiwa dalam pelaksanaan tindakan serta hasil penelitian 
dalam bentuk data tertulis. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangkaian tahapan dengan 
beberapa siklus. 
Sumber data yang dijadikan sebagai sasaran pengumpulan data serta informasi 
dalam penelitian ini meliputi: Sumber data penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia, yaitu Tri Wahyu Reni, S.Pd., dan peserta didik kelas VIII C SMP 
Negeri 9 Sungai Raya yang berjumlah 30 peserta didik. Data pada penelitian ini, meliputi 
catatan hasil observasi selama proses pembelajaran, hasil tes peserta didik berupa  teks 
berita, daftar nilai, rekaman wacana dialog yang digunakan saat proses pembelajaran, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan hasil wawancara yang ditranskrip, dan 
foto kegiatan pembelajaran menulis teks berita. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai alat mengumpulkan data 
sehubungan dengan masalah yang diteliti, yaitu: Peneliti melakukan pengamatan proses 
pembelajaran menulis teks berita dengan penerapan model investigasi kelompok (group 
investigation). Melakukan wawancara dengan guru maupun beberapa peserta didik untuk 
mengetahui pendapat mereka mengenai proses pembelajaran menulis teks berita dengan 
penerapan model investigasi kelompok (group investigation).  Tes yang digunakan adalah 
memberikan tugas ke peserta didik pada  saat sebelum dan sesudah diberi tindakan dengan 
penerapan model investigasi kelompok (group investigation). Proses analisis dokumen 
yaitu dengan melihat atau mengamati serta menilai hasil pekerjaan peserta didik dalam 
menulis teks berita. Hasil pekerjaan ini berupa penilaian unjuk kerja. Penilaian unjuk kerja 
ini digunakan untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan pelaksanaan tindakan 
menulis teks berita sebelum dan sesudah diberi tindakan dengan penerapan model 
investigasi kelompok (group investigation). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisis 
komparatif dan kritis (Suwandi, 2011:65). Data-data yang telah berhasil dikumpulkan 
dideskripsikan kemudian dianalisis dan dilanjutkan dengan membandingkan hasil sebelum 
tindakan (penelitian) dengan hasil  akhir setiap siklus serta dengan indikator ketercapaian 
tindakan yang telah ditentukan peneliti sebelumnya. 
Hasil teknik analisis kritis menunjukkan kelebihan dan kekurangan kinerja peserta 
didik dan guru dalam proses pembelajaran menulis teks berita dengan penerapan model 
pembelajaran investigasi kelompok pada setiap siklus. Analisis dilakukan secara 
kolaboratif antara guru dan peneliti. 
Kualitas kinerja guru dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Semakin berkualitas kinerja seorang guru, maka semakin tinggi pula hasil belajar 
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yang akan dicapai peserta didik. Kualitas kinerja guru dalam pembelajaran ditekankan pada 
pelaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yakni: (1) persiapan pembelajaran, 
(2) kegiatan pendahuluan, (3) penguasaan materi dan metode pembelajaran, (4) menjalin 
interaksi antara guru dan peserta didik, (5) penilaian, dan (6) kegiatan menutup 
pembelajaran. 
Setelah semua data dikumpulkan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data. Indikator yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah meningkatnya kinerja guru, kualitas proses dan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran menulis teks berita dengan penerapan model 
pembelajaran investigasi kelompok. Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%)  peserta  didik terlibat secara  aktif, 
baik fisik maupun psikis selama proses pembelajaran, sedangkan dari segi hasil 
pembelajaran dikatakan berhasil jika seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 
(80%) peserta didik  mengalami perubahan  positif dan output yang bermutu tinggi serta  
mendapat ketuntasan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
Mutu proses yang diukur dalam penelitian ini meliputi antusias peserta didik pada 
saat guru menyampaikan materi, keterlibatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran, 
dan kesungguhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan kualitas hasilnya 
adalah kemampuan peserta didik dalam menulis teks berita dengan penerapan model 
pembelajaran investigasi kelompok. Peserta didik dikatakan tuntas dalam menulis teks 
berita dengan penerapan model pembelajaran investigasi kelompok jika mendapatkan nilai 
65 dan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 65 dinyatakan belum tuntas (KKM 
yang ditetapkan adalah 65). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pengumpulan data terhadap menulis teks berita di kelas VIII SMP Negeri 9 
Sungai Raya menunjukkan  masalah penulisan teks berita pada kompetensi  dasar 
menulis teks berita secara singkat, padat dan jelas belum dapat diselesaikan. 
Indikator dari kompetensi dasar menulis teks berita adalah peserta didik mampu 
menyusun data pokok berita, peserta didik mampu merangkai data pokok berita 
menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas, serta peserta didik mampu 
menyunting berita. Hal ini dikarenakan sebagian besar nilai peserta didik untuk 
materi tersebut masih rendah (di bawah KKM). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan permasalahan tersebut  muncul 
karena cara mengajar guru masih konvensional yaitu hanya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab  sehingga proses pembelajaran menjadi tidak menarik 
dan peserta didik tidak diberi kesempatan untuk  aktif dalam  proses  pembelajaran. 
Kurangnya kemampuan peserta didik untuk menyampaikan pendapat, ide atau 
gagasan untuk dirangkaikan dalam bentuk tulisan adalah merupakan masalah yang 
belum dapat diselesaikan. 
Hasil survei awal yang dilakukan   peneliti pada nilai peserta didik kelas 
VIII menunjukkan bahwa hasil akhir setelah tes individu diketahui dari 30 orang 
peserta didik, peserta didik yang memperoleh ketuntasan 65 hanya 4 orang atau 
14%. Tujuan melakukan survei awal ini untuk melihat perbandingan hasil 
pembelajaran sebelum melakukan tindakan dan setelah tindakan dilakukan apakah 
ada peningkatan kemampuan dari peserta didik atau tidak. 
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Perencanaan pembelajaran menulis teks berita dengan model investigasi 
kelompok (group investigation) dalam penelitian ini, dimulai dengan 
memperhatikan aspek standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
media/metode yang digunakan, pemilihan bahan ajar, dan penilaian serta alokasi 
waktu yang dilaksanakan. Selain aspek tersebut di atas dalam perencanaan 
pemilihan bahan ajar perlu memperhatikan prinsip relevansi, konsistensi, dan 
kecukupan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini memuat tiga indikator. Indikator 
pertama, peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. Kedua, peserta 
didik mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, 
padat, dan jelas. Ketiga, peserta didik mampu menyunting teks berita. Materi 
pokok pembelajarannya adalah penulisan teks berita. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran diarahkan pada aktivitas yang 
melibatkan seluruh peserta didik. Lebih jelasnya, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dapat dilihat dalam tabel 1 berikut. 
 






1. Kegiatan Awal 
a. Guru melakukan apersepsi 
dengan menghubungkan materi 
yang telah lalu dengan 
mengajukan pertanyaan. 
b. (seperti: apakah kalian pernah 
mendengar sebuah berita? 
Dimana kalian mendengarkan 
berita dibacakan? Bentuk apa 
berita dibuat?) 
c. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
kompetensi (tujuan) 
pembelajaran yang akan 
dikuasai. 
d. Peserta didik dan guru bertanya 
jawab tentang manfaat 
mempelajari kompetensi 
tersebut. 
10 menit  
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Peserta didik membentuk 
kelompok yang terdiri dari 6 
orang. 








b. Peserta didik mengamati contoh 
teks berita yang diberikan oleh 
guru kemudian peserta didik 
dan guru bertanya jawab yang 
mengarah pada penulisan teks 
berita. 
c. Peserta didik menyebutkan 
pokok-pokok berita. 
d. Masing-masing kelompok 
memilih topik berita yang 
disampaikan oleh guru. 
Elaborasi 
e. Peserta didik secara 
berkelompok membuat sebuah 
teks berita berdasarkan topik 
berita yang telah dipilih. 
f. Peserta didik dalam kelompok 
memberikan tanggapan 
terhadap teks berita yang telah 
dibuat. 
g. Peserta didik merangkum hasil 
diskusi kelompok. 
Konfirmasi 
h. Peserta didik melaporkan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
i. Peserta didik dari kelompok 
lain memberikan tanggapan 
terhadap hasil diskusi. 
j. Guru memberikan umpan balik 













































3. Kegiatan Penutup 10 menit  
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a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran hari itu. 
b. Peserta didik dan guru 
menyimpulkan pelajaran. 
c. Peserta didik mencermati 
penjelasan guru tentang 
persiapan untuk pertemuan 
berikutnya. 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Peserta didik dan guru bertanya 
jawab terhadap materi 
pertemuan sebelumnya. 
b. Guru menyampaikantujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
10 menit  
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru menanyakan ke peserta 
didik tentang pokok-pokok 
berita. 
b. Peserta didik memilih topik 
yang disampaikan oleh guru. 
Elaborasi 
c. Peserta didik membuat teks 
berita berdasarkan topik yang 
dipilih. 
d. Hasil pekerjaan peserta didik 
ditukarkan oleh guru. 
e. Peserta didik menyunting teks 
berita. 
f. Peserta didik memberikan 
tanggapan terhadap hasil 
suntingan. 
Konfirmasi 
g. Peserta didik dan guru 
memberikan umpan balik 
positif, penguatan terhadap 
hasil pembelajaran. 






























3. Kegiatan Penutup 
a. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
melakukan rfleksi terhadap 
pembelajaran hari itu. 
b. Guru memberikan penghargaan 
kepada peserta didik yang 
memperoleh nilai yang tinggi. 
c. Peserta didik dan guru 
menyimpulkan pelajaran. 
d. Peserta didik mencermati 
penjelasan guru tentang 




Siklus I kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran sudah 
memenuhi kriteria baik dan sangat baik. Antara lain yang sudah sangat baik adalah 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar dan peorganisasian, 
pemilihan sumber belajar. 
 
Siklus II 
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini  memuat  tiga  indikator. lndikator 
pertama, peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. Kedua,  peserta 
didik  mampu  merangkai  data  pokok-pokok  berita  menjadi berita yang singkat, 
padat, dan jelas. Ketiga, peserta didik mampu menyunting teks berita. Materi pokok 
pembelajarannya adalah penulisan teks berita. 
Siklus II, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran sudah 
memenuhi kriteria sangat baik. khusus pada bagian soal atau pertanyaan untuk 
diskusi kelompok sudah diperbaiki sesuai dengan temuan pada siklus I. 
Perencanaan pebelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Juni 2015. 
Perencanaan pembelajaran ini dibuat setelah peneliti dan pengamat melihat hasil 
refleksi pada siklus I. Kegiatan ini, perencanaan dimulai dengan menyiapkan RPP. 
Kompetensi, tujuan, materi, dan model  pembelajaran  yang  digunakan masih  
tetap. Perbaikan dilakukan  pada  bagian  skenario pembelajaran (langkah-langkah 
pembelajaran)  sesuai  temuan  hasil  refleksi siklus I. Waktu pelaksanaan 4 x 40 
menit seperti pada siklus I.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memeriksa kesiapan ruangan. 
Ruangan kelas dalam keadaan bersih. Peserta didik yang bajunya belum rapi, tanpa 
disuruh sudah merapikan bajunya. Kemudian guru mempersilakan ketua kelas 
menyiapkan teman- temannya.  Secara bersamaan,  peserta didik dan  guru berdoa 
dalam hati menurut agamanya masing-masing, Peserta didik secara serentak 
mengucapkan salam dan salam tersebut dijawab oleh  guru. 
Selanjutnya guru menanyakan absensi peserta didik, Beberapa peserta didik 
menjawab pertanyaan tersebut secara serentak, bahwa peserta didik hadir semua. 
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Kegiatan selanjutnya, guru membuka kegiatan pembelajaran dengan apersepsi, 
bertanya jawab  tentang teks berita yang pernah dibaca. Sebagian besar peserta 
didik merespon dan menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru dengan 
mengacungkan jari. 
Setelah apersepsi dianggap cukup, guru menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas.  Guru 
juga menjelaskan bahwa pada siklus II ini pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. 
Kegiatan inti dimulai dengan membentuk kelompok.  Peserta didik dibagi 
menjadi lima kelompok yang terdiri dari enam orang. Peserta didik dengan sigap  
menyusun meja  dan  kursi, membentuk kelompok. Setelah peserta didik 
mengelompok maka guru menjelaskan tentang materi menulis teks berita yang akan 
dipelajari dengan menggunakan model invetigasi kelompok (group investigation). 
Pengalaman pelaksanaan tindakan di siklus I, membuat peserta didik cepat 
memahami penjelasan tentang skenario pembelajaran menggunakan model 
investigasi kelompok (group investigation). 
Peserta didik  mendengarkan penjelasan  guru  dengan  serius.  Guru 
mempersilakan  peserta didik   untuk  bertanya.   Tidak   ada   peserta didik  yang 
bertanya. Oleh karena itu guru menganggap bahwa penjelasannya tadi   sudah   
dipahami   oleh   peserta didik.   Kemudian   masing-masing kelompok pun mulai 
mengerjakan teks berita berdasarkan topik yang telah dipilih. 
Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari  itu. Peserta 
didik dan  guru  melakukan refleksi  dengan  menanyakan kepada peserta didik 
tentang hambatan apa saja yang mereka hadapi saat proses pembelajaran hari itu 
dan manfaat apa yang mereka  peroleh. Ternyata setelah peserta didik memahami 
mengenai model pembelajaran investigasi kelompok (group investigation), peserta 
didik merasa senang dan dengan penuh semangat mereka  ingin melakukan 
diskusi dengan menggunakan model  pembelajaran ini. 
30 peserta didik, 28 orang (93%) KKM-nya sudah  terlampaui   (di  atas  
KKM)  dan  2 orang  (7%)  KKM-nya belum  tercapai. 93% peserta didik sudah 
mencapai KKM (nilai 67) dan 7% peserta didik lainnya belum mencapai KKM. 
Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar setelah  
diterapkan model pembelajaran investigasi kelompok ( group  investigation) pada 
materi menulis teks berita. Perbandingannya tergambar jelas bahwa sebelum 
dilaksanakan siklus perolehan nilai peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9  
Sungai Raya tahun pelajaran 2014/2015 hanya mencapai 10%, dan setelah 
dilaksanakan beberapa siklus dari siklus I  sampai dengan siklus II terjadi 
peningkatan perolehan ketuntasan belajar.  
Siklus I peserta didik yang tuntas belajarnya untuk materi menulis  teks 
berita sebanyak 56%, meningkat 46% dibandingkan prasiklus. Akhirnya, setelah 
pelaksanaan di siklus II, pencapaian  ketuntasan peserta didik sampai kepada 84%, 







SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya 
sebagai berikut: Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya, tahun 
pelajaran 2014/2015, siklus I dan II dialokasikan 4 x 40 menit. Siklus I rencana 
pembelajaran belum memenuhi kriteria baik, guru belum melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran. Kesesuaian alikasi waktu 
dengan tahapan pembelajaran model investigasi kelompok (group investigation) 
belum maksimal. Pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita dengan 
menggunakan model investigasi kelompok (group investigation) pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya tahun pelajaran 2014/2015, dari siklus I sampai 
siklus II menunjukkan adanya perubahan pada tindakan guru serta respon peserta 
didik yang positif dalam proses pembelajaran. Terlihat dari kemampuan guru dalam 
membimbing dan mengarahkan peserta didik secara kelompok maupun individu 
sesui dengan langkah-langkah pada RPP yang menggunakan model investigasi 
kelompok (group investigation). Demikian dengan peserta didik, respon yang 
muncul dari setiap siklus menunjukan adanya peningkatan motivasi dan antusias 
dalam mengikuti pelajaran khususnya materi menulis teks berita dengan 
menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok (group investigation). 
Hasil pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan investigasi kelompok 
(group investigation) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya 
tahun pelajaran 2014/2015 sebagai berikut: Rerata nilai kelompok setiap siklus 
meningkat. Siklus I rerata kelompok 75 dan siklus II meningkat menjadi 84. 
Ketuntasan belajar mengalami peningkatan pada setiap siklus. Siklus I peserta didik 
yang tuntas belajar sebanyak 40% dengan rerata 53 dan siklus II meningkat 97% 
dengan nilai rerata 80. 
 
Saran 
Rangkaian penelitian tindakan, peningkatan keterampilan menulis teks 
berita dengan model investigasi kelompok (group investigation) pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya tahun pelajaran 2014/2015 dilaksanakan, 
saran peneliti dari hasil penelitian sebagai berikut: Model pembelajaran investigasi 
kelompok (group investigation) dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran menulis teks berita. 
Penelitian ini menjadi dasar pengembangan konsep untuk penelitian selanjutnya 
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